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ABSTRAK 
 
Tania Octaviana, (2021): Penerapan Strategi Inkuiri Terbimbing untuk 
Meningkatkan Self Confidence Peserta Didik 
Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SDIT 
Al-Izhar School Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan self confidence peserta 
didik pada pembelajaran matematika melalui penerapan strategi inkuiri 
terbimbing kelas V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kepercayaan diri peserta didik. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah strategi inkuiri terbimbing 
dan self confidence peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus 
dilaksanakan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa pada sebelum tindakan 8 dari 13 atau 61,5% peserta didik 
sering merasa malu untuk mengangkat tangan ketika diminta menjawab 
pertanyaan dari guru, 5 dari 13 atau 38,46% peserta didik sering merasa tidak 
yakin bahwa jawabannya benar pada saat mengerjakan soal, selain itu 7 dari 13 
atau 53,8% peserta didik mengaku sering merasa takut untuk mengangkat tangan 
saat diminta menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian dilakukan tindakan 
perbaikan dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing dan mengalami 
peningkatan, pada pra tindakan self confidence peserta didik yaitu 51,20%, Pada 
siklus I kemampuan self confidence peserta didik 61,53% dan siklus II yaitu 
78,6%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa strategi inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan self confidence peserta didik pada pembelajaran 
matematika kelas V SDIT Al- Izhar School Pekanbaru. 
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ABSTRACT 
 
Tania Octaviana, (2021): The Implementation of Guided Inquiry Strategy 
in Increasing Student Self-Confidence on 
Mathematics Subject at the Fifth Grade of 
Islamic Integrated Elementary School of Al-Izhar 
School Pekanbaru 
 
 This research aimed at knowing the increase of student self-confidence 
on Mathematics subject through the implementation of Guided Inquiry strategy 
at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary School of Al-Izhar School 
Pekanbaru.  The low of student self-confidence constituted a background of this 
research.  It was a classroom action research.  The subjects of this research were 
teachers and students.  The objects were Guided Inquiry strategy and student 
self-confidence.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 
comprised two meetings.  Interview, observation, and documentation were the 
techniques of collecting data.  Based on the research findings, 8 of 13 or 61.5% 
students often felt embarrassed about raising hands when they were asked to 
answer teachers’ questions, 5 of 13 or 38.46% students often felt unsure that 
their answers were correct in answering the questions, and 7 of 13 or 53.8% 
students admitted that they often felt afraid to raise their hands when they were 
asked to answer teachers’ questions.  Then, the improvement action was 
conducted by using Guided Inquiry strategy, and there was an increase.  In pre-
action, student self-confidence was 51.20%.  In the first cycle, student self-
confidence was 61.53%.  In the second cycle, it was 78.6%.  Therefore, it could 
be concluded that Guided Inquiry strategy could increase student self-confidence 
on Mathematics subject at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary 
School of Al-Izhar School Pekanbaru. 
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 ملّخص
 
(: تطبيق استشاتيجيت االستفساس المىجه لتشقيت ثقت التالميز بأنفسهم في مادة ٠٢٠٢تانيا أوكتافيانا، )
تعليم الشياضياث للفصل الخامس بمذسست اإلظهاس االبتذائيت الحكىميت 
 اإلسالميت بكنباسو
ثقت انخالييز بأَفسٓى في يبدة حؼهيى انشيبضيبث يٍ خالل حطبيق ْزا انبحث يٓذف إنى يؼشفت حشقيت 
اسخشاحيجيت االسخفسبس انًٕجّ في انفصم انخبيس بًذسست اإلظٓبس االبخذائيت انحكٕييت اإلسالييت بكُببسٔ. 
ٔخهفيخّ ْي ضؼف ثقت انخالييز بأَفسٓى. ْٔزا انبحث ْٕ بحث إجشائي. ٔأفشادِ يذسس ٔحالييز. 
يجيت االسخفسبس انًٕجّ ٔثقت انخالييز بأَفسٓى. ٔحى إجشاؤِ في انذٔسحيٍ ٔنكم دٔسة ٔيٕضٕػّ اسخشاح
نقبءاٌ. ٔحقُيبث جًغ بيبَبحّ يقببهت ٔيالحظت ٔحٕثيق. ٔبُبء ػهى َخيجت انبحث ػشف بأٌ قبم اإلجشاء 
ئهت ٪ يشؼشٌٔ ببنخجم نشفغ أيذيٓى ػُذ طهبٓى إلجببت أس٥٣١٦حهًيزا أٔ  ٣١ثًبَيت حالييز يٍ ػذد 
٪ غبنبب يب يشؼشٌٔ بؼذو انخأكذ يٍ صحت إجببخٓى ١٤١٨٥حهًيزا أٔ  ٣١انًذسس١ ٔخًست حالييز يٍ ػذد 
٪ يؼخشفٌٕ بأَٓى غبنبب يب يشؼشٌٔ ببنخٕف يٍ ٦١١٤حهًيزا أٔ  ٣١ػهى األسئهت١ ٔسبؼت حالييز يٍ ػذد 
و اسخشاحيجيت االسخفسبس انًٕجّ فشع أيذيٓى ػُذيب يُطهب يُٓى إجببت أسئهت انًذسس. ثى حى اإلجشاء ببسخخذا
٪ ٥٣١٦١٪١ ففي انذٔسة األٔنى حكٌٕ قيًت ثقت انخالييز بأَفسٓى ٦٣١١٥فخشقج ثقت انخالييز بأَفسٓى ْٔي 
٪. ٔيٍ رنك اسخُخج بأٌ اسخشاحيجيت االسخفسبس انًٕجّ حشقّي ثقت انخالييز بأَفسٓى ٦٤١٥ٔفي انذٔسة انثبَيت 
  نخبيس بًذسست اإلظٓبس االبخذائيت انحكٕييت اإلسالييت بكُببسٔ.في يبدة حؼهيى انشيبضيبث نهفصم ا
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan semua potensinya sehingga menjadi manusia yang relatif 
lebih berbudaya, lebih baik, dan lebih manusiawi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan mengambil peran penting dalam membantu peserta didik agar 
mampu memenuhi kebutuhannya sebagai manusia.
1
 Penyelenggaraan 
pendidikan di lapangan hendaknya mampu memberikan perhatian terhadap 
semua ranah hasil belajar siswa. Salah satu dari ranah tersebut adalah ranah 
afektif. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai
2
  
Guru sebagai ujung tombak pendidikan mengambil peran strategis 
untuk membantu peserta didik memiliki sikap dan nilai yang positif. Salah 
satu sikap positif yang diperlukan seseorang untuk mampu mengembangkan 
potensinya dengan baik adalah percaya diri. Percaya diri adalah sikap yakin 




Percaya diri peserta didik dipengaruhi oleh perlakuan dari orang-orang 
di sekitarnya. Guru berperan dalam pembentukan percaya diri peserta didik di 
sekolah. Selain guru, orangtua juga ikut bertanggungjawab dalam usaha 
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memunculkan rasa percaya diri peserta didik.
4
 Keduanya harus dapat 
menciptakan kondisi belajar baik di sekolah maupun di rumah yang mampu 
mengikutsertakan peserta didik dalam setiap aktivitas yang memungkinkan 
bisa mereka lakukan. Oleh karena itu, peserta didik akan merasa dianggap ada 
karena memiliki tugas dan berperan khusus ketika melakukan tugasnya.Di 
sekolah, percaya diri peserta didik dapat dikembangkan dengan 
mengikutsertakan peserta didik secara aktif dalam setiap proses 
pembelajaran
5
. Menurut anita Lie orang yang memiliki percaya diri akan 
memiliki ciri-ciri perilaku yakin kepada diri sendiri, tidak bergantung pada 
orang lain, tidak menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk 
bertindak. 
Strategi pembelajaran yang sesuai adalah strategi yang berpusat pada 
peserta didik. Di dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas peserta didik akan 
dominan dan sangat terlihat. Adanya tanggung jawab terhadap tugas yang 
harus dikerjakan masing-masing peserta didik dalam proses pembelajaran 
membuat peserta didik merasa berarti dan memiliki peran dalam kesuksesan 
pembelajaran tersebut. 
Peserta didik hendaknya aktif mengkonstruksi sendiri materi pelajaran 
yang dipelajari. Peserta didik tidak hanya diam mendengarkan penjelasan 
materi dari guru tetapi sebaliknya peserta didik menemukan sendiri materi 
pelajaran tersebut kemudian menjelaskan pemahamannya kepada guru dan 
                                                             
4
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. rev. ed. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2000), hal 100 
5







. Peserta didik harus difasilitasi untuk membuat 
banyak prestasi di kelas supaya dapat mengembangkan sikap positif terhadap 
dirinya sendiri. Hal ini merupakan upaya yang dapat dilakukan di kelas untuk 
memunculkan rasa percaya diri pada peserta didik.
7
 
Peran aktif peserta didik dalam pelajaran dapat dikembangkan dalam 
semua mata pelajaran. Salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 
Matematika adalah salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah. Matematika 
merupakan mata pelajaran yang penting baik untuk bidang lain maupun 
matematika itu sendiri.  
Menurut Soedjadi pendidikan matematika memiliki tujuan yang 
bersifat formal, yang memberikan tekanan pada penataan nalar serta 
pembentukan pribadi siswa. Berdasarkan definisi matematika, Ruseffendi 
menyatakan bahwa matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia 
yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Dengan demikian 
matematika erat sekali kaitannya dengan penalaran. Dalam dunia matematika 
diperlukan penalaran matematika seseorang guna memecahkan permasalahan 




Pembelajaran matematika tidak hanya mengembangkan kefasihan 
peserta didik dari segi kognitifnya saja tetapi juga melakukan berbagai 
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aktivitas untuk mengembangkan keterampilan proses dan sikapnya. Akan 
tetapi guru-guru sering mengajarkan mata pelajaran matematika dengan 
strategi yang cenderung membosankan.
9
 Peserta didik hanya dipaparkan 
materi pelajaran kemudian disuruh menghapal. Belajar dan menghapal tanpa 
menerapkan gaya belajar penemuan atau belajar dengan metode Learning by 




Upaya yang dapat di tempuh guru dalam meningkatkan self-confidence 
pesrta didik dalam belajar matematika adalah menerapkan model inkuiri 
terbimbing dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan partisipasi 
aktif peserta didik dalam mengeksplorasi dan menemukan sendiri pengetahuan 
mereka. Instruksi dalam kelompok pada pembelajaran inkuiri terbimbing akan 
membantu peserta didik dalam meningkatkan kompetensi penemuan dan 
subjek pengetahuan. Salah satu tahap dalam inkuiri terbimbing adalah tahap 
mempersentasikan apa yang di dapat dari proses investigasi, pada tahap inilah 
self-confidence peserta didik dapat di tumbuhkan
11
 
Kelebihan dari strategi pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
Pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, 
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sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna. Dapat 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata. Artinya peserta didik yang memiliki kemampuan 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
guru matematika kelas V di SDIT Al-Izhar School Pekanbaru menyebutkan 
bahwa metode yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika adalah 
ceramah dan diskusi serta guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada guru. Selain itu guru juga masih menekankan aktivitas 
belajar pada proses belajar menghafal materi pelajaran. Sesekali guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran dengan membacakan ringkasan materi yang ada dibuku paket. 
Setelah itu, guru menjelaskan materi yang di bacakan tersebut bukan meminta 
pendapat peserta didik tentang materi yang sudah ia baca. Peran peserta didik 
dalam pembelajaran sangat sedikit. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas V SDIT 
Al-Izhar School Pekanbaru dan hasil observasi yang dilakukan bahwa : 
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1. Saat guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan  dari 13 peserta 
didik hanya 5 yang aktif mengangkat tangan. 
2. Peserta didik tersebut berdiskusi terlebih dahulu sebelum mengangkat 
tangannya untuk menjawab pertanyaan dari guru 
3. 8 dari 13 atau atau 61,5 % peserta didik sering merasa malu untuk 
mengangkat tangan ketika diminta menjawab pertanyaan dari guru 
4. 5 dari 13 atau 38,46 % peserta didik sering merasa tidak yakin bahwa 
jawabannya benar pada saat mengerjakan soal. 
5. Selain itu 7 dari 13 atau 53,8% peserta didik mengaku sering merasa takut 
untuk mengangkat tangan saat diminta menjawab pertanyaan dari guru. 
Kondisi ini menunjukan bahwa mayoritas peserta didik kelas V SDIT Al-
Izhar School Pekanbaru kurang percaya diri. 
14
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 08 Maret 
2021 dengan guru kelas V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru menyebutkan 
bahwa metode yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika adalah 
ceramah dan diskusi. Observasi yang dilakukan saat pembelajaran 
matematika kelas V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru juga menunjukan hasil 
yang sama yaitu menggunkan metode ceramah dalam pembelajaran  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 
matematika kelas V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru peneliti membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini pada kurangnya percaya diri siswa. 
Percaya diri penting untuk dimiliki setiap orang. Percaya diri diperlukan 
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untuk pencapaian prestasi secara optimal.  Setiap orang berhak mendapatkan 
prestasi sebanyak mungkin. Semakin banyak prgestasi yang didapat 
seseorang akan membuat harga diri seseorang meningkat. Harga diri yang 
tinggi merupakan modal terbentuknya keterampilan sosial yang baik.  
Salah satu keutamaan dari strategi inkuiri terbimbing adalah seluruh 
aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri ( self beliefe)
15
 
Kurangnya sikap percaya diri siswa di kelas V SDIT Al-Izhar School 
Pekanbaru dikarenakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan kurang 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk ikut terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran masih kurang. 
Pembelajaran menekankan pada transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik. 
Peserta didik belum mendapatkan kesempatan untuk menemukan sendiri 
konsep pelajaran yang sedang di pelajari.  
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu kiranya diadakan penelitian 
tentang: “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 
Meningkatkan Self Confidence Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Matematika Kelas V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru” penelitian 
tersebut menunjukkan bagaimana pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan percaya diri peserta didik.  
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B. Defenisi Istilah  
Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka adanya sebuah 
definisi istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian 
tersebut lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
pengertian judul, maka berapa istilah yang didapat judul ini, yakni sebagai 
berikut: 
1. Self Confidence dapat di artikan bahwa suatu kepercayaan akan 
kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari  kemampuan yang 
dimiliki dapat di manfaatkan secara tepat 
16
. Menurut anita Lie orang 
yang memiliki percaya diri akan memiliki ciri-ciri perilaku yakin 
kepada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, tidak 
menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk bertindak
17
 
2. Model Pembelajaran berdasarkan inquiry terbimbing merupakan seni 
penciptaan situasi-situasi sedemikian rupa sehingga peserta didik 
mengambil peran sebagai ilmuwan. Dalam situasi-situasi ini peserta 
didik berinisiatif untuk mengamati dan menanyakan gejala alam, 
mengajukan penjelasan penjelasan tentang apa yang mereka lihat, 
merancang dan melakukan pengujian untuk menunjang atau 
menentang teori-teori mereka, menganalisis data, menarik kesimpulan 
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dari data eksperimen, merancang dan membangun model, atau setiap 




C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan Self-Confidence Peserta 
Didik Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SDIT Al-Izhar School 
Pekanbaru?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “untuk 
mengetahui apakah strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan Self-Confidence Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika 
Kelas V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru? 
 
E. Manfaat Penelitian  
Setelah penelitian ini berakhir tentunya akan menghasilkan karya tulis 
ilmiah yang di harapkan mampu memberi manfaat diantaranya yaitu : 
1. Bagi sekolah, 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
membantu pihak sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
prestasi belajar siswa, serta self confidence peserta didik 
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2. Bagi guru 
Sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran di kelas sehingga 
guru dapat menemukan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kompetensi siswanya dan peningkatan pengetahuan guru 
tentang penyelenggaraan pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing. 
3. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan self 
confidence peserta didik serta mempermudah pemahaman peserta didik 
dalam menerima pelajaran di sekolah serta membangun motivasi peserta 
didik 
4. Bagi peneliti 
penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan 
penyelesaian Sarjana Guruan S1 program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, serta dapat menambahkan pengetahuan dan 
keterampillan research bagi peneliti  
5. Untuk penelitian selanjutnya 
Sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian yang akan 






A. Landasan Teori  
1. Tinjauan Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika mengajak siswa untuk berpikir dan 
berbuat untuk mengerjakan matematika dan menghubungkan ide abstrak 
matematika dengan kehidupannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Chambers bahwa matematika adalah fakta-fakta objektif, sebuah studi 
tentang alasan dan logika, sebuah sistem di sekitar kita yang murni dan 
cantik, bebas dari pengaruh sosial, berdiri sendiri, dan mempunyai 
struktur yang saling berhubungan. 
Selain itu, matematika adalah studi tentang pola-pola abstrak di 
sekitar kita, sehingga apapun yang kita pelajari di dalam matematika 
dapat diaplikasikan secara luas. Matematika dikarakteristikkan sebagai 
sebuah alat untuk menyelesaikan masalah, tiang penyokong ilmu 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa disamping sebagai simbol-
simbol dan ide abstrak, matematika juga memiliki prosedur-prosedur 
untuk menghubungkan ide-ide abstrak tadi ke dalam simbol-simbol 
hingga menjadi suatu konsep dan konsep-konsep tadi saling berkaitan 
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membentuk suatu teorema atau dalil. Oleh sebab itu, berdasarkan objek-
objek yang terkandung dalam matematika tersebut, guru yang profesional 
harus benar-benar menguasai materi pelajaran, guru juga mampu memilih 
pendekatan atau strategi pembelajaran yang tepat guna, efisien dan efektif 
untuk memberikan kemudahan dan motivasi siswa untuk mempelajari 
matematika. 
2. Self-Confidence  
a. Pengertian self Confidence 
Percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 
pada seseorang. Kepercyaan diri merupakan atribut yang sangat 
berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat., tanpa 
adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri 
seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri, 
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensinya. 
Kepercayaan diri merupakan Sesutu yang urgen untuk dimiliki setiap 
individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun 
orang tua, secara individual maupun kelompok.
20
 
Percaya diri (self confidence) adalah adalah keyakinan seseorang 
akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu atau 
menunjukan penampilan tertentu. 
21
 Definisi ini sejalan dengan 
pendapat jalaluddin Rahkmat yaitu kepercayaan kepada kemampuan 
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 Anita Lie mendukung definisi tersebut dengan berpendapat 
bahwa percaya diri adalah yakin akan kemampuannya untuk 
menyelesaikan pekerjaan dan masalah
23
 
Maslow menyatakan bahwa percaya diri merupakan modal dasar 
untuk pengembangan aktualisasi diri. Dengan percaya diri orang akan 
mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu 
kurangnya percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. 
Jadi, orang yang kurang percaya diri akan menjadi seorang yang 
pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk 
menyampaikan gagasan, serta bimbingan dalam menentukan pilihan 
dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lian.
24
 
Inge mendefinisikan rasa percaya diri (Self Confidence) adalah 
keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk 
menampilkan perlaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu.
25
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri atau self Confidence adalah kepercayaan akan 
kemampuan terbaik diri sendiri yang memadai dan menyadari 
kemampuan yang dimiliki, dapat memanfaatkannya secara tepat untuk 
menyelesaikan serta menanaggulangi suatu masalah dengan situasi 
terbaik dan dapat memberikan suatu yang menyenangkan bagi orang 
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lain. Kepercayaan diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan 
faktor-faktor yang berasal dari pengalaman-pengalaman sejak kecil 
dari dalam individu sendiri. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercyaan diri 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, 
tetapi terdapat proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah 
pembentukan rasa percaya diri, yang mana prosesnya tidak secara 
instan melainkan melalui proses panjang yang berlangsung sejak dini. 
Terbentuknya rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu: 
a) Faktor internal 26 
1) Konsep diri. Menurut Anthony terbentuk kepercayaan diri pada 
diri seseorng diawali dengan perkembangan konsep diri yang 
diperoleh dari pergaulan dalam suatu kelompok. Hasil interaksi 
yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
2) Harga diri. Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri 
yang positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap diri sendiri. Santoso berpendepat bahwa tingkat harga 
diri seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri 
seseorang. 
3) Kondisi fisik. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 
kepercayaan diri. Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota 
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tubuh atau rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan 
yang jelas terlihat oleh orang lain. Akan menimbulkan perasaan 
tidak berharga terhadap keadaan fisiknya, karena seseorang akan 
merasakan kekurangan yang ada pada dirinya jika dibandingkan 
dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tidak dapat 
berinteraksi secara positif dan menimbulkan rasa minder yang 
berkembang menjadi tidak peercaya diri. 
b) Faktor Eksternal 
1) Pendidikan. Anthony mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan 
yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah 
kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang 
pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan 
tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan 
mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan 
kekuatannya dengan memperlihatkan situasi dari sudut kenyataan. 
2) Lingkungan dan pengalaman hidup. Lingkungan disini 
merupakan lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan 
masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan 
keluarga seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi dengan 
baik akan memberikan rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. 
Begitu juga dengan lingkungan masyarkat semakin bisa 
memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka semakin 




3) Pekerjaan. Rogers mengemukakan bahwa bekerja dapat 
mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa percaya 
diri. Lebih alnjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat 
muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang di 




c. Ciri –Ciri Percaya Diri 
Menurut Anita Lie orang yang memiliki percaya diri akan 
memiliki ciri-ciri perilaku yakin kepada diri sendiri, tidak bergantung 




Peneliti memakai semua pendapat-pendapat tentang ciri-ciri 
percaya diri tersebut dan merumuskannya menjadi beberapa indikator 
percaya diri yang akan dipakai dalam penelitian ini, yaitu 
(a) Keyakinan akan kemampuannya 
Indikator ini menunjukan bahwa siswa tidak ragu-ragu 
atau mengalami kebingungan, sebaliknya siswa optimis dalam 
melakukan sesuatu. 
(b) Kemandirian  
Kemandirian yang dimaksud adalah siswa melakukan sesuatu 
tanpa di bantu atau bergantungan pada orang lain. 
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(c) Keberanian dalam bertindak 
Indikator ini menunjukan bahwa siswa tidak merasa malu atau 
takut dalam melakukan sesuatu 
(d) Tidak menyombongkan diri 
Indikator ini menunjukan bahwa siswa tidak sombong dan tidak 
suka pamer. 
Setiap orang akan mengekspresikan percaya dirinya dengan ciri-
ciri yang relatif sama karena percaya diri bukan bakat yang dibawa 
sejak lahir melainkan merupakan pencapaian yang di hasilkan dari 
proses pendidikan atau pemberdayaan.
29
. Didalam proses  tersebut ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya pola asuh orangtua, 
kondisi fisik seseorang, harga diri dan konsep diri. Inge Pudjiastuti A 




Beberapa hal yang bisa dilakukan disekolah untuk 
meningkatkan percaya diri anak adalah
31
 
(a) Belajar secara teratur 
(b) Berusaha mengerjakan tugas semaksimal mungkin secara 
mandiri. 
(c) Memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan guru atau menulis di papan tulis. Soal yang diberikan 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hal ini dilakukan agar 
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guru bisa memastikan bahwa siswa akan menjawab dengan benar. 
Jika jawabannya benar maka harga diri siswa mulai tebangun dan 
akan memperkuat percaya dirinya 
(d) Segera memberi penguatan untuk setiap peran siswa dalam 
pembelajaran.  
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, beberapa hal yang bisa 
dilakukan guru untuk meningkatkan percaya diri siswa adalah : 
(a) Memberi peran dan tanggung jawab kepada siswa dalam aktivitas 
pembelajaran 
(b) Memberi penguatan kepada setiap partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. 
(c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk berkembang sesuai 
dengan kemauan dan kemampuannya. 
(d) Memberi semangat atau motivasi kepada siswa dengan 
meyakinkan bahwa mereka pasti bisa menyelesaikan setiap 
tanggung jawab mereka dalam pembelajaran.  
d. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri 
.Kegiatan pembelajaran dikelas ditentukan oleh strategi 
pembelajaran yang digunakan. Guru perlu teliti dalam memilih strategi 
pembelajaran yang digunakan, apakah dapat digunakan untuk 
meninngkatkan percaya diri siswa Salah satu strategi tersebut adalah 





3. Tinjauan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
a. Pengertian model pembelajaran inkuiri terbimbing 
Inkuiri diambil dari kata Inquiry yang dalam kamus  Bahasa 
Inggris Indonesia berarti penyelidikan. Strategi ini juga sering disebut 




Gulo dalam Trianto menyatakan bahwa, metode inkuiri 
terbimbing berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan 
peserta didik secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
keterarahan kegiatan secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
mengembangkan sikap percaya pada diri peserta didik tentang apa 
yang ditemukan dalam proses inkuiri.
33
 
Srini M. Iskandar memberikan definisi inkuiri sebagai “suatu 
strategi pembelajaran dimana guru  dan murid mempelajari peristiwa-
peristiwa ilmiah dengan pendekatan yang  dipakai oleh ilmuwan.”
34
 
Sejalan dengan pendapat Srini M. Iskandar, W. Gulo  mengartikan 
inkuiri terbimbing sebagai “suatu rangkaian kegiatan belajar  yang 
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melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 
mencari  dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
sehingga mereka dapat  merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri.” Jadi kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
berpusat pada peserta didik.
35
 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli maka dapat 
disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing adalah strategi pembelajaran 
yang menekankan pada penemuan konsep oleh peserta didik melalui 
berbagai proses ilmiah yang melibatkan campurtangan guru dimana 
petunjuk dan bantuan khusus dalam membimbing peserta didik 
sehinggaa dari temuan tersebut bisa menumbuhkan sikap percaya diri 
peserta didik. 
Ciri utama Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Wina 
Sanjaya adalah : 
(a) Menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan, maksudnya strategi ini menempatkan 
siswa sebagai subyek belajar. 
(b) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self 
beliefe). 
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(c) Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 
logis, kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 
bagian dari proses mental.
36
 
Menurut W. Gulo sasaran utama kegiatan mengajaar pada 
strategi inkuiri terbimbing adalah 
37
 
(a) Siswa terlibat secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran, 
mencakup kegiatan mental, intelektual, social, dan emosional.  
(b) Kegiatan terarah secara logis dan sistematis pada tujuan 
pengajaran. 
(c) Mengembangkan sikap percaya diri (Self Confidence) pada diri 
sendiri tentang konsep yang di temukan dalam proses inkuiri 
terbimbing. 
Pembelajaran inkuiri memfasilitasi siswa untuk berperan secara 
aktif dalam setiap proses pembelajaran. Menurut W. Gulo peran guru 
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut 
(a) Motivator, yang memberi rangsangan agar peserta didik aktif 
dan gairah berpikir 
(b) Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan 
dalam proses berpikir peserta didik 
(c) Penanya, untuk menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang 
mereka perbuat dan memberikan keyakinan pada diri sendiri 
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(d) Pengarah, yang memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada 
tujuan yang di harapkan 
(e) Rewarder, yang memberikan penghargaan pada prestasi yang 




b. Efektivitas Model Pembelajara Inkuiri Terbimbing. 
Strategi pembelajaraan inkuiri terbimbing efektif apabila: 
1. Pendidik mengharapkan peserta didik dapat menemukan 
sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan 
2. Jika bahan pelajaran yang akan di ajarkan tidak berbentuk fakta 
atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan 
yang perlu pembuktian.  
3. Jika proses pembelajaran berangkat dari ingin tahu peserta 
didik terhadap sesuatu. 
4. Jika akan mengajar pada sekelompok peserta didik yang rata-
rata memiliki kemamuan dan kemampuan berpikir. 
5. Jika peserta didik yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa 
dikendalikan oleh guru. 
6. Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 
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c. Langkah-langkah pembelajaran Inkuiri terbimbing 
Menurut Gulo pembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkan 
kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk 
pengembangan emosional dan keterampilan. Secara umum proses 




1. Orientasi.  
Pada tahap ini pendidik melakukan langkah untuk membina 
suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. Hal yang 
dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah 
a. Menjelaskan topic, tujuan, dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa 
b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan 
oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini 
dijelaskan langkah-langkah pembelajaran inkuiri 
terbimbing serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah 
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 
kesimpulan. 
c. Menjelaskan pentingnya topic dan kegiatan belajar. Hal 
ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar. 
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2. Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa 
peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-
teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
menantang peserta didik untuk memecahkan teka-teki itu. 
Teka-teki dalam rumusan masalah tentu ada jawabannya, dan 
peserta didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat. 
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam 
pembelajaran inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut 
peserta didik akan memperoleh pengalaman yang sangat 
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui 
proses berpikir 
3. Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 
permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, 
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan pendidik untuk mengembangkan 
kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah 
dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban 
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 





4. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi 
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan 
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 
intelektual. Proses pemgumpulan data bukan hanya 
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi 
juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan 
potensi berpikirnya 
5. Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang 
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis 
juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya 
berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh 
data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan 
6. Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru 




Tahapan-tahapan pembelajaran inkuiri juga bisa 
mengadaptasikan fase-fase pembelajaran inkuiri yang 
dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak. Adapun tahap 
pembelajaran inkuiri sebagai berikut :
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Tabel 1I. 1 Tahap Pembelajaran Inkuiri 




Pendidik membimbing peserta didik 
mengidentifikasi masalah dan masalah di 
tuliskan dipapan tulis. Pendidik membagi 
peserta didik dalam kelompok 
2. Membuat 
hipotesis  
Pendidik memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk curah pendapat dalam 
membentuk hipotesis. Pendidik membimbing 
peserta didik dalam menentukan hipotesis 
yang relevan dengan permasalahan  dan 
memprioritaskan hipotesis mana yang 
menjadi prioritas penyelidikan 
3. Merancang 
percobaan  
Pendidik memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang 
akan dilakukan. Pendidik membimbing 





Pendidik membimbing peserta didik 





Pendidik memberi kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengolahan data yang terkumpul 
6. Membuat 
kesimpulan 
Pendidik membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan 
 
d. Kelebihan pembelajaran inkuiri terbimbing 42 
1. Pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
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psikomotor secara seimbang,sehingga pembelajaran melalui 
strategi ini dianggap lebih bermakna. 
2. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka 
3. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan. 
4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan 
diatas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah 
dalam belajar. 
5. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self beliefe). 
e. Kekurangan dari pembelajaran inkuiri terbimbing 
1. Digunakan sebagai strategi pembelajaran,maka akan sulit 
mengontrol kegiatan dan keberhasilanpeserta didik . 
2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh 
karena terbentur dalam kebiasaan siswa dalam belajar. 
3. Kadang kadang dalam implementasimnya,memerlukan waktu 
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya 




4. Selama ketentuan keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran,maka 
pembelajaran inquiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap 
guru. 
f. Hubungan Strategi Inkuiri Terbimbing Terhadap Percaya Diri 
Peserta Didik 
Menurut Wina Sanjaya Strategi inkuiri terbimbing 
merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dan menekankan pada proses penemuan konsep oleh siswa sendiri. 
Peserta didik dibimbing dalam suatu pembelajaran sistematis yang 
sudah dirancang guru untuk membantu siswa menemukan sendiri 
konsep yang sedang dipelajari. Ketika suatu konsep ditemukan 
sendiri oleh siswa maka siswa tersebut akan semakin yakin dengan 
pemahamannya sehingga membentuk percaya diri 
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Pada inkuiri terbimbing, siswa dibimbing guru melakukan 
berbagai aktivitas pembelajaran untuk menemukan konsep yang 
sedang dipelajari. Aktivitas ini memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berperan secara aktif dalam pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan siswa misalnya melakukan percobaan dan diskusi 
kelompok untuk mencari informasi. Peran yang besar dalam 
pembelajaran membuat siswa merasa dianggap ada. Hal ini dapat 
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 Selain itu, siswa belajar berpendapat 
dan mengajukan pertanyaan di depan kelas sehingga siswa belajar 
berbicara di depan publik. Aktivitas pembelajaran tersebut 
membantu siswa untuk membentuk konsep diri dan harga diri yang 




B. Penelitian Yang Relevan 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
1.  Munawaroh dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh model 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 
generic sains siswa kelas XI SMA Negeri 2 purworejo tahun pelajaran 
2015/2016“ menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
memberikan pengaruh terhadap keterampilan generic sains siswa pada 
materi termodinamika kelas XI SMA Negeri 2 purworejo tahun pelajaran 
2015/2016.
46
 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
keterampilan generic sains siswa. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 
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semester genap 2015/2016 SMA Negeri 2 Purworejo. Banyaknya siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Purworejo tahun pelajaran 2015/2016 adalah 
132 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket, observasi, dokumentasi, test. Teknik analisa 
data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Penelitian yang 
dilakukan sama sama meneliti tentang penerapan strategi inkuiri 
terbimbing, penelitian ini yaitu penelitain tindakana kelas  namun 
penelitian yang dilakukan Munawaroh ia meneliti jenjang pendidikan SMA 
kelas XI sedangkan yang dilakukan oleh peneliti yaitu jenjang pendidikan 
SD kelas V dan mata pelajaran yang diteliti oleh munawaroh yaitu mata 
pelajaran fisika sedangkan yang diteliti oleh penulis adalah  mata pelajaran 
matematika.  
2. Penelitian Nina Agustyaningrum (2016) dengan judul, “Hubungan 
Kebiasaan Belajar dan Kepercayaan Diri Dengan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII SMP N 27 Batam” menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 27 Batam. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian korelasional dengan menggunakan metode Ex 
Post Facto. Penelitian korelasional dilakukan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa mengubah, menambah, atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Populasi dalam 
penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas VIII SMP N 27 Batam Tahun 




digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi
47
 Penelitian 
yang dilakukan sama sama meneliti tentang kepercayaan diri peserta didik. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Nina Agustyaningrum ia meneliti di 
jenjang SMP kelas VIII. Sedangkan peneliti meneliti tingkat Sekolah Dasar 
kelas V. jenis penelitian yang dilakukan oleh Nina Agustyaningrum adalah 
korelasi. Sedangkan peneliti penggunakan metode penelitian tindakan 
kelas.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Percaya diri merupakan modal penting yang harus dimiliki seseorang 
untuk bisa mengatualisasikan dirinya. Percaya diri diperlukan oleh setiap 
orang yang ingin menunjukkan kemampuan yang dimilikinya. Seiring dengan 
kebiasaan seseorang menunjukkan kemampuan yang dimilikinya percaya diri 
akan terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa percaya diri bukan bawaan lahir 
tetapi merupakan karakter yang dibentuk. Aktivitas yang dilakukan dan 
perlakuan orang lain terhadap seseorang dapat mempengaruhi rasa percaya 
diri seseorang. 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk membentuk percaya diri 
peserta didik adalah memberi peran dan tanggung jawab kepada mereka untuk 
melakukan sesuatu. Ketika mereka memiliki peran untuk melakukan sesuatu 
maka konsep dirinya akan terbangun dan harga dirinya tumbuh sehingga 
percaya dirinya terbentuk. Peran anak ini bisa dikembangkan di rumah dengan 
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bimbingan orangtua atau di sekolah dengan bimbingan guru. Di sekolah, peran 
siswa bisa dilakukan dalam pembelajaran. Pada proses pembelajaran siswa 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif.  
Semua mata pelajaran dapat diajarkan dengan mengikutsertakan 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Salah satunya dalam 
pembelajaran Matematika yang diajarkan menggunakan strategi inkuiri 
terbimbing. Pembelajaran ini tidak hanya memfasilitasi peserta didik untuk 
memahami konsep tetapi memberi banyak kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah. Pembelajaran 
Matematika dengan inkuiri terbimbing menekankan pada penemuan konsep. 
Proses pembelajaran yang menggunakan strategi ini akan didominasi oleh 
peran peserta didik. Penemuan konsep oleh dirinya sendiri dan banyaknya 
peran peserta didik dalam proses pembelajaran akan membuat mereka yakin 
akan kemampuannya sehingga rasa percaya dirinya terbentuk. 
 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru  
1. Pendidik membimbing peserta didik mengidentifikasi masalah dan 
masalah di tuliskan dipapan tulis. Pendidik membagi peserta didik 
dalam kelompok 
2. Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk curah 




peserta didik dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan   
3. Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang 
akan dilakukan. Pendidik membimbing peserta didik mengurutkan 
langkah-langkah percobaan 
4. Pendidik membimbing peserta didik untuk mencari sumber 
informasi yang actual 
5. Pendidik memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul 
6. Pendidik membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
b. Aktivitas Siswa 
1. Peserta didik bersama anggota kelompoknya mengikuti arahan 
yang diberikan oleh guru 
2. peserta didik bersama anggota kelompoknya berdiskusi 
menentukan cara untuk mengaitkan permasalahan 
3. Peserta didik bersama anggota kelompoknya mampu memecahkan 
masalah yang akan diberikan guru 
4. Peserta didik bersama anggota kelompoknya mencari sumber-
sumber actual 





6. Peserta didik bersama guru membuat rangkuman atau kesimpulan 
dari materi yang telah dipelajari 
2. Indikator Hasil (Self Confidence) 
a. Indikator kepercayaan diri ( Self Confidence) 
Adapaun variabel yang akan di operasikan adalah kepercayaan diri 
peserta didik, maka dirumuskan dalam focus penelitian dengan 
indikator-indikator dari kepercayaan diri peserta didik yang diambil 
yaitu sebagai berikut :
48
 
a. Keyakinan akan kemampuannya  
b. Kemandirian  
c. Keberanian dalam bertindak  
d. Tidak menyombongkan diri  
No Indikator Aspek yang di amati 
1 Keyakinan akan 
kemampuannya  
Menunjukkan mimic wajah yakin selama 
pembelajaran 
2  Kemandirian  Melakukan perannya dalam tugas 
kelompok tanpa bergantung pada 
temannya 




Terlibat dalam proses pengumpulan data 
Berbicara dengan lancar ketika menjawab 
Mengatur kontak mata ketika berbicara 
dengan orang lain 
4  Tidak 
menyombongkan 
diri 
Berekspresi secara wajar ketika mendapat 
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E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini dengan menerapkan 
strategi Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
pada mata pelajaran matematika kelass V SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 






A. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V SDIT Al-Izhar Scool Pekanbaru, dengan jumlah siswa secara 
keseluruhan yaitu 13 siswa. Sedangkan yang menjadi objek dalam peneliatian 
ini yaitu meningkatkan self-confidence peserta didik melalui model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran matematika kelas V SDIT 
Al-Izhar School Pekanbaru 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-Izhar School Pekanbaru pada 
kelas V. Pada semester genap ajaran 2020/2021 Mata pelajaran yang akan 
diteliti adalah mata pelajaran matematika.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama
49
 Mulyasa H.E. mengartikan penelitian tindakan kelas sebagai 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan untuk 
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memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik.
50
 H. 
sujati menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas : 
1. Mengandung tindakan nyata. 
2. Tindakan dilakukan oleh guru yang bersangkutan 
3. Tindakan ditujukan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi sehingga 
kualitas pembelajaran meningkat 
4. Dilaksankan secara kolaboratf 
5. Bersifat self evaluative51 
Mulyasa H.E. (2009: 37) menjelaskan bahwa tujuan utama penelitian 
tindakan kelas adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajar.
52
 Oleh karena 
itu penelitian tindakan kelas tertuju pada segala sesuatu yang terjadi di dalam 
kelas.
53
 Selain itu, tindakan yang dilakukan harus mengacu pada permasalahan 
dan hipotesis yang sudah dirumuskan
54
 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk 
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara 
professional. Penelitian tindakan kelas berupa meningkatkan dan 
mengembnagka profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya
55
 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan merupakan penelitian 
kolaborasi yaitu peneliti bekerjasama dengan Ibu Chintya selaku wali kelas V 
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SDIT Al-Izhar School Pekanbaru.. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
sebagai pengambil data dan pelaksanaan tindakan dan guru sebagai observer. 
Pada prosesnya peneliti akan melakukan tindakan di dalam kelas yang 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik kemudian guru mengobservasi 
tindakan peneliti .  Penelitian kolaborasi dipilih untuk mengefektifkan proses 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengurangi unsur subyektivitas dalam 
pengamatan. Selain itu, dengan penelitian kolaborasi kecermatan pengamatan 
akan lebih baik karena pengamat fokus hanya pada kegiatan mengamati. 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam 










      
 
Gambar: Siklus PTK Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut 
Kemmisdan Taggar  
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Perencanaan/persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) 
2) Menyiapkan media dan sumber pembelajaran 
3) Menyiapkan lembar Observasi guru dan peserta didik 
4) Menentukan kolaborator sebagai observer 
2. Pelaksanaan tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi inkuiri 
terbimbing yaitu : 
a. Kegiatan awal 
1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa 
peserta didik dengan cara menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran peserta didik 
2. Pendidik meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Pendidik memberikan motivasi atau ransangan untuk memusatkan 




b. Kegiatan inti  
1. Orientasi peserta didik kepada masalah 
a. Peserta didik mengamati gambar yang di perlihatkan oleh 
pendidik 
b. Pendidik memberikan penjelasan pengantar kegiatan materi 
secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
2. Mengorganisasikan peserta didik  
a. Peserta didik memperhatiakn penjelasan pendidik tentang 
pembagian kelompok dan kegiatan yang akan mereka kerjakan 
pada pertemuan ini 
3. Membimbing penyelidikan individu/kelompok dalam 
pengumpulan data 
a. Peserta didik mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok dan mengumpulkan informasi yang relevan 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Peserta didik memproses data yang sudah dikumpulkan 
dengan bimbingan pendidik (elaborasi) 
b. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi yang di dapat setiap 
kelompok di depan kelas 
c. Peserta didik yang lain diberikan kesempatan untuk bertanya 





5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
a. Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari pendidik terkait pembelajaran yang telah dipelajari 
c. Kegiatan penutup 
1. Pendidik membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 
pelajaran 
2. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan 
3. Pendidik meminta peserta didik untuk mempelajari materi yang 
akan dipelajari selanjutnya 
4. Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
3. Observasi. 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan peserta 
didik dengan penerapan strategi inkuiri terbimbing selama pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan mengobservasi menggunakan 
lembar pengamatan percaya diri siswa dan aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran. 
4. Refleksi  
Pada tahap ini peneliti dan guru mengevaluasi apakah semua 
tahapan tindakan dan peran guru dalam pelaksanaan tindakan sudah 




tindakan sudah tepat. Peneliti dan guru juga menganalis  data yang di 
dapat dari hasil observasi dan skala percaya diri apakah sudah memenuhi 
indikator keberhasilan atau belum. Hasil evaluasi dan analisis tersebut 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan di siklus 
selanjutnya jika perlu dilakukan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian. Menurut sugiono bahwa metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpul data. Dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data interview (wawancara), observasi, 
dan dokumentasi. 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahulu untuk menemukan suatu 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 




Sedangkan yang menjadi informan untuk diwawancara yaitu guru 
bidang studi matematika, untuk memperoleh informasi tentang pola 
pengajaran matematika, dengan dilakukan prapenelitian wawancara 
kepada ibu chintya selaku guru bidang studi matematika kelas V 
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2. Observasi  
Kasihani Kasbolah mendefinisikan observasi sebagai semua 
kegiatan yang ditujukan untuk mengenali, merekam, dan 
mendokumentasikan setiap indikator dari proses dan hasil yang dicapai 
(perubahan yang terjadi) baik yang ditimbulkan oleh tindakan terencana 
maupun akibat sampingannya.
58
 Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan strategi observasi partisipan sehingga peserta didik dan 
penilai sama-sama melakukan kegiatan sesuai dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing Observasi dilakukan untuk mengamati peserta 
didik apakah menunjukkan percaya diri atau tidak selama proses 
pembelajaran dan mengamati guru apakah sudah melakukan perannya 
dalam menggunakan strategi inkuiri terbimbing dengan benar. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana prasarana, serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistic 
deskriptif kualitatif dan persentase, yaitu dimulai dengan menghimpun data, 
menyusun atau mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka 
guna memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaaan.  
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1) Aktifitas Guru dan Siswa  
Setelah data aktifitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 







 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase Aktivitas Guru 
f= frekuensi Aktifitas Guru 
N= jumlah Indikator 
100% = bilangan tetap 
Dalam menentukan ktifitas guru dan siswa, maka dilakukan 
pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut. 
60
 
Tabel. III.1 Kategori Aktifitas Guru dan Siswa 
No  Interval  Kategori  
1  81%-100% Sangat Tinggi 
2 61%-80% Tinggi 
3 41%-60% Cukup Tinggi 
4 21%-40% Rendah 
5 0%-20% Sangat Rendah 
 
2) Self Confidence  
Menghitung nilai sikap percaya diri peserta didik dalam proses 
pembelajaran, maka dapat diturunkan kedalam rumus 
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Setelah diperoleh persentase hasil kegiatan siswa, kemudian 




Kategori Penilaian Sikap Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Rentang Nilai Nilai  Keterangan  
100-90 A Sangat Baik 
89-70 B  Baik  
69-50 C  Cukup  
49-30 D  Kurang  
29-10 E  Sangat Kurang 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan 
Strategi Inkuiri Terbimbing dapat  Meningaktkan Self Confidence Peserta 
Didik Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SDIT Al-Izhar School 
Pekanbaru. Hasil ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 
51,20% yang berada pada rentang 50-69% dengan kategori Cukup. Setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kepercayaan diri peserta didik 
meningkat menjadi 61,53% dan siklus II meningkat menjadi 78,6% 
 
B. Saran  
Keberhasilan penerapan strategi Inkuiri Terbimbing sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dapat dijadikan 
dasar peneliti untuk memberikan  saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
a. Sekolah dapat menggunakan stategi inkuiri terbimbing sebagai 
pembelajaran alternative dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan disekolah 
2. Bagi Guru  
a. Guru lebih banyak memotivasi siswa agar aktif bertanya dan 
berpendapat sehingga siswa semakin berani menunjukan 






b. Guru sebaiknya lebih banyak belajar dan berlatih melakukan peran-
perannyadalam strategi inkuiri terbimbing sehingga dapat melakukan 
pembelajaran dengan lebih optimal  
c. Acuan untuk referensi  
3. Bagi Siswa  
a. Siswa sebaiknya lebih banyak belajar berani menunjukan 
kemampuannya di depan kelas 
4. Bagi Penelliti Selanjutnya  
a. Melakukan kajian yang lebih mendalam tentang penggunaan strategi 
inkuiri terbimbing untuk membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran saat ini 
b. Perlu adanya penelitian yang sama dengan subjek yang berbeda untuk 
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Satuan Pendidikan  :SDIT aal-IzharvSchool Pekanbaru 
Kelas /Semester  : V/II 
Mata Pelajaran  : Matematika  
 
A. Mengumpulkan Data 











3.5 Menjelaskan data 
yang berkaitan 






4.6 Menganalisis data 
yang berkaitan 






3.7.1. Memahami cara 
mengumpulkan 
data 
3.7.2. Memahami cara 


















 Cara pengumpulan 
data 
 Pencatatan Data 






































dan membuat data 
tunggal dan 
kelompok. 












 Media Ajar K13 
matematika  
kelas 5 SD/MI 



































B. Penyajian Data Tunggal 










penyajian data yang 
berkaitan dengan 
diri peserta didik 
dan 
membandingkan 
























 Penyajian data 
tunggal 
 Menyajikan data 
dalam bentuk daftar, 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram baris 







 Mencermati sajian 
data tentang peserta 
didik dan lingkungan 
sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis 
 Membaca data 
dalam bentuk daftar, 
tabel, piktogram, 




 Penyajian data 
tunggal 






 Praktek Penyajian 
data tunggal 






































data yang berkaitan 
dengan diri peserta 
didik dan 
membandingkan 







atau diagram garis 
 































dalam bentuk daftar, 
tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diargram baris. 
data yang disajikan 
dalam berbagai 
bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis dalam bentuk 
lisan ataupun tulisan 
 Menyelesaikan 
masalah yang terkait 
dengan interpretasi 
data yang disajikan 
dalam berbagai 
bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis dalam bentuk 
lisan ataupun tulisan 
 Menyajikan 
penyelesaian 
masalah yang terkait 
dengan interpretasi 
data yang disajikan 
dalam berbagai 
bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis dalam bentuk 


























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru  
Kelas / Semester  :  5 / 2 
Pelajaran : Penyajian Data Tunggal 
Alokasi waktu            : 1 hari (2x35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 







B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8. menjelaskan data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta cara 
mengumpulkannya 
 
3.8.1. menganalisis cara 
menyajiikan data 
 
4.8. mengidentifikasi data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta cara 
pengumpulannya 
4.8.2. memahami berbagai 




1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu memahami cara dalam 
pengumpulan data 
2. Melalui berbagai latihan siswa mampu memahami berbagai bentuk 
penyajian data 
D. MATERI 
Pengumpulan data dan cara menyajikan data 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Inkuiri Terbimbing 






F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
No  Kegiatan  Alokasi Waktu  
1 Pendahuluan  
 Guru membuka proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam, menyapa 
peserta didik dengan menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru meminta ketua kelompok untuk 
memimpin doa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada peserta didik berkaitan dengan 
materi pelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan garis besar kegiatan yang akan di 
lakukan  
 Guru menjelaskan langkah-langkah strategi 
“ Inkuiri Terbimbing” 
10 Menit  
2  Kegiatan Inti  
 Guru menuliskan sebuah pertanyaan di 
papan tulis “ Bagaimana Caramu 
mengetahui hobby teman-temannmu yang 
ada dikelas ini, dan apa metode/cara yang 
bisa kamu lakukan dalam mengumpulkan 
data ?” 
 Guru membagi peserta didik kedalam 
kelompok  
 Peserta didik berdiskusi bersama temannya 
tentang pertanyaan yang di tuliskan di 
papan tulis 
 Peserta didik di bimbing oleh guru untuk 
memecahkan masalah yang di tulis di papan 
tulis 
 Peserata didik membaca sumber informasi 
yang relevan terkait pertanyaan yang 
dituliskan di papan tulis (membaca buku 
paket) 
 Peserta didik di bimbing dalam melakukan 
pengumpulan data. 
 Peserta didik/setiap kelompok diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan hasil 
diskusi/pengolahan data yang terkumpul 
 Peserta didik dibimbing dalam membuat 
kesimpulan  
50 Menit  
3 Penutup  
 Guru mengapresiasi hasil kerja peserta 





didik dan memberikan motivasi untuk 
menambahkan semangat belajar peserta 
didik 
 Guru meminta peserta didik untuk belajar 
dirumah mengenai materi yang akan di 
pelajari selanjutnya 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam  
 
G. PENILAIAN 
1. Lingkup Penilian : Sikap, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian : Observasi  
3. Bentuk Instrument Penilaian  
a. Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan 
H. SUMBER DAN  MEDIA 
Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 20167 
Pekanbaru, 14 Juli 2021 
             Mengatahui,      
             
Wali Kelas              Mahasiswa  
 
 
Chintya Yolanda, S.Pd     Tania Octaviana 
Nim : 11718202483 
Mengetahui  




            SufyanulArifin, S.Pd.I 













Satuan Pendidikan  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru  
Kelas / Semester  :  5 / 2 
Pelajaran : Penyajian Data Tunggal 
Sub Pelajaran      : Membaca Data 
Alokasi waktu            : 1 hari (2x35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri  
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga serta cinta 
tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8. Menjelaskan penyajian data yang 
berkaitan dengan diri peserta didik 
dan membandingkan dengan data 
dari lingkungan sekitar dalam 
3.8.1. Memahami cara membaca data 
dalam bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram batang, dan 






bentuk daftar, tabel, diagram 
gambar (piktogram), diagram 
batang, atau diagram garis dan 
diagram  lingkaran 
lingkaran 
 
4.8. Mengorganisasikan dan 
menyajikan data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik dan 
membandingkan dengan data dari 
lingkungan sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram gambar 
(piktogram), diagram batang, atau 
diagram garis dan diagram 
lingkaran 
4.8.2. Mempraktekan cara membaca 
data dalam bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram batang, dan 




3. Melalui penjelasan guru, siswa mampu memahami tentang membaca data 
dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, diagram batang, dan diagram baris. 
4. Melalui berbagai latihan siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan membaca data dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, 
diagram batang, dan diagram baris. 
D. MATERI 
1. Membaca data dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, diagram batang, dan 
diagram baris 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Inkuiri Terbimbing 






F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
No  Kegiatan  Alokasi Waktu  
1 Pendahuluan  
 Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru meminta ketua kelompok untuk memimpin doa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta 
didik berkaitan dengan materi pelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar 
kegiatan yang akan di lakukan  
 Guru menjelaskan langkah-langkah strategi “ Inkuiri 
Terbimbing” 
10 Menit  
2  Kegiatan Inti  
 Guru menuliskan sebuah pertanyaan di papan tulis “ 
Bagaimana Caramu bisa membaca  data dengan mudah?” 
 Guru membagi peserta didik kedalam kelompok  
 Peserta didik berdiskusi bersama temannya tentang 
pertanyaan yang di tuliskan di papan tulis 
 Peserta didik di bimbing oleh guru untuk memecahkan 
masalah yang di tulis di papan tulis 
 Peserata didik membaca sumber informasi yang relevan 
terkait pertanyaan yang dituliskan di papan tulis (membaca 
buku paket) 
 Setiap kelompok diminta melakukan wawancara terhadap 
kelompok lain mengenai golongan darah mereka 
 Peserta didik di bimbing dalam melakukan pengumpulan 
data. 
 Peserta didik/setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil diskusi/pengolahan data yang terkumpul 
 Peserta didik dibimbing dalam membuat kesimpulan  
 
 
50 Menit  
3 Penutup  
 Guru mengapresiasi hasil kerja peserta didik dan memberikan 
motivasi untuk menambahkan semangat belajar peserta didik 
 Guru meminta peserta didik untuk belajar dirumah mengenai 
materi yang akan di pelajari selanjutnya 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam  




4. Lingkup Penilian : Sikap, Keterampilan 
5. Teknik Penilaian : Observasi  
6. Bentuk Instrument Penilaian  






H. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik 







              Mengatahui,     
              
Wali Kelas                   Mahasiswa  
 
 
Chintya Yolanda, S.Pd     Tania Octaviana  
Nim : 11718202483 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru  
Kelas / Semester  :  5 / 2 
Pelajaran : Penyajian Data Tunggal 
Sub Pelajaran      : Membaca Data 
Alokasi waktu            : 1 hari (2x35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri  
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga serta cinta 
tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8. Menjelaskan penyajian data yang 
berkaitan dengan diri peserta didik 
dan membandingkan dengan data 
dari lingkungan sekitar dalam 
bentuk daftar, tabel, diagram 
3.8.1. Memahami cara membaca data 
dalam bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram batang, dan 






gambar (piktogram), diagram 
batang, atau diagram garis dan 
diagram  lingkaran 
 
4.8. Mengorganisasikan dan 
menyajikan data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik dan 
membandingkan dengan data dari 
lingkungan sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram gambar 
(piktogram), diagram batang, atau 
diagram garis dan diagram 
lingkaran 
4.8.2. Mempraktekan cara membaca 
data dalam bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram batang, dan 




1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu memahami tentang membaca data 
dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, diagram batang, dan diagram baris. 
2. Melalui berbagai latihan siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan membaca data dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, 
diagram batang, dan diagram baris. 
 
D. MATERI 
1. Membaca data dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, diagram batang, dan 
diagram baris 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Inkuiri Terbimbing 
Metode  :Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
No  Kegiatan  Alokasi Waktu  
1 Pendahuluan  
 Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru meminta ketua kelompok untuk memimpin doa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik 





berkaitan dengan materi pelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar 
kegiatan yang akan di lakukan  
 Guru menjelaskan langkah-langkah strategi “ Inkuiri 
Terbimbing” 
2  Kegiatan Inti  
 Guru menuliskan sebuah pertanyaan di papan tulis “Apa-apa saja 
langkah-langkah dalam membuat diagram batang?” 
 Guru membagi peserta didik kedalam kelompok  
 Peserta didik berdiskusi bersama temannya tentang pertanyaan 
yang di tuliskan di papan tulis 
 Peserta didik di bimbing oleh guru untuk memecahkan masalah 
yang di tulis di papan tulis 
 Peserata didik membaca sumber informasi yang relevan terkait 
pertanyaan yang dituliskan di papan tulis (membaca buku paket) 
 Setelah peserta didik mencatat langkah-langkah tentang cara 
membuat diagram batang, guru miminta setiap kelompok untuk 
melakukan wawancara kepada kelompok lain tentang buah 
kesukaannya 
 Peserta didik di bimbing dalam melakukan pengumpulan data. 
 Setelah data terkumpul peserta didik menyajikan data tersebut 
kedalam diagram batang 
 Peserta didik/setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil diskusi/pengolahan data yang terkumpul 
 Peserta didik dibimbing dalam membuat kesimpulan  
 
50 Menit  
3 Penutup  
 Guru mengapresiasi hasil kerja peserta didik dan memberikan 
motivasi untuk menambahkan semangat belajar peserta didik 
 Guru meminta peserta didik untuk belajar dirumah mengenai 
materi yang akan di pelajari selanjutnya 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam  
15 Menit   
G. PENILAIAN 
7. Lingkup Penilian : Sikap, Keterampilan 
8. Teknik Penilaian : Observasi  
9. Bentuk Instrument Penilaian  






H. SUMBER DAN  MEDIA 
2. Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik 




Pekanbaru, 21 Juli 2021 
 
              Mengatahui,     
              
Wali Kelas       Mahasiswa  
 
 
Chintya Yolanda, S.Pd     Tania Octaviana  
Nim : 11718202483 
 
Mengetahui  












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MATEMATIKA 
Satuan Pendidikan  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru  
Kelas / Semester  :  5 / 2 
Pelajaran : Penyajian Data Tunggal 
Sub Pelajaran      : Membaca Data dan menyajikan data dalam bentuk 
diagram lingkaran 
Alokasi waktu            : 1 hari (2x35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri  
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga serta cinta 
tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 








B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8. Menjelaskan penyajian data yang 
berkaitan dengan diri peserta didik 
dan membandingkan dengan data 
dari lingkungan sekitar dalam 
bentuk daftar, tabel, diagram 
gambar (piktogram), diagram 
batang, atau diagram garis dan 
diagram  lingkaran 
3.8.1. Memahami cara membaca data 
dalam bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram batang, dan 
diagram garis dan diagram 
lingkaran 
 
4.8. Mengorganisasikan dan 
menyajikan data yang berkaitan 
dengan diri peserta didik dan 
membandingkan dengan data dari 
lingkungan sekitar dalam bentuk 
daftar, tabel, diagram gambar 
(piktogram), diagram batang, atau 
diagram garis dan diagram 
lingkaran 
4.8.2. Mempraktekan cara membaca 
data dalam bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram batang, dan 




1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu memahami tentang membaca data 
dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, diagram batang, dan diagram baris. 
2. Melalui berbagai latihan siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan membaca data dalam bentuk daftar, tabel, piktogram, 
diagram batang, dan diagram baris. 
 
D. MATERI 







E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Inkuiri Terbimbing 
Metode  :Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN   
No  Kegiatan  Alokasi Waktu  
1 Pendahuluan  
 Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa peserta 
didik dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru meminta ketua kelompok untuk memimpin doa 
 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik berkaitan dengan 
materi pelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar kegiatan yang akan di 
lakukan  
 Guru menjelaskan langkah-langkah strategi “ Inkuiri Terbimbing” 
10 Menit  
2  Kegiatan Inti  
 Guru menuliskan sebuah pertanyaan di papan tulis “Apa-apa saja yang harus kita 
lakukan sebelum membuat diagram lingkaran?” 
 Guru membagi peserta didik kedalam kelompok  
 Peserta didik berdiskusi bersama temannya tentang pertanyaan yang di tuliskan di 
papan tulis 
 Peserta didik di bimbing oleh guru untuk memecahkan masalah yang di tulis di 
papan tulis 
 Peserata didik membaca sumber informasi yang relevan terkait pertanyaan yang 
dituliskan di papan tulis (membaca buku paket) 
 Peserta didik diminta melakukan wawancara kepada kelompok lain mengenai 
hobby teman-temannya  
 Peserta didik di bimbing dalam melakukan pengumpulan data. 
 Setelah data terkumpul peserta didik menyajikan data tersebut kedalam diagram 
lingkaran 
 Peserta didik/setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil 
diskusi/pengolahan data yang terkumpul 
 Peserta didik dibimbing dalam membuat kesimpulan  
 
 
50 Menit  
3 Penutup  
 Guru mengapresiasi hasil kerja peserta didik dan memberikan motivasi untuk 
menambahkan semangat belajar peserta didik 
 Guru meminta peserta didik untuk belajar dirumah mengenai materi yang akan di 
pelajari selanjutnya 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam  







1. Lingkup Penilian : Sikap, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian : Observasi  
3. Bentuk Instrument Penilaian  
a. Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan 
H. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik 




Pekanbaru, 22 Juli 2021 
 
              Mengatahui,     
              
Wali Kelas         Mahasiswa  
 
 
Chintya Yolanda, S.Pd     Tania Octaviana  
            Nim : 11718202483 
 
Mengetahui  











PEDOMAN PENGSKORAN LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
DALAM PENERAPAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING 
No  Aktifitas yang 
diamati  
Skor   Kriteria  





masalah di tuliskan 
dipapan tulis. 
Pendidik membagi 
peserta didik dalam 
kelompok 
5  Apabila Pendidik membimbing peserta 
didik mengidentifikasi masalah dan 
masalah di tuliskan dipapan tulis, serta 
membagi peserta didik dalam kelompok 
dengan sangat baik, jelas, rapi dan penuh 
rasa semangat serta memotivasi peserta 
didik 
4  Apabila Pendidik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3  Apabila Pendidik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2  Apabila Pendidik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1  Apabila Pendidik tidak melakukan 
komponen yang ada di point lima 
2  Pendidik 
memberikan 
kesempatan pada 










permasalahan   
5  Apabila Pendidik memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk bertukar pendapat 
dalam membentuk hipotesis. Pendidik 
membimbing peserta didik dalam 
menentukan hipotesis yang relevan secara 
baik, jelas serta memberikan semangat dan 
motivasi kepada peserta didik 
4  Apabila Pendidik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3 Apabila Pendidik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2  Apabila Pendidik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1  Apabila Pendidik tidak  melakukan 
komponen yang ada di point lima 
3  Pendidik 
memberikan 
kesempatan pada 
peserta didik untuk 
menentukan 
langkah-langkah 
yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan 
dilakukan. Pendidik 
5  Apabila Pendidik memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk menentukan 
langkah-langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan. Pendidik 
membimbing peserta didik mengurutkan 
langkah-langkah percobaan dengan baik, 
jelas serta mudah di pahami  
4 Apabila Pendidik melakukan 3 komponen 










3 Apabila Pendidik melakukan 2 komponen 
dari point 5 
2  Apabila Pendidik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1 Apabila Pendidik tidak melakukan 
komponen yang ada di point lima 
4  Pendidik 
membimbing 




5 Apabila Pendidik membimbing peserta 
didik untuk mencari sumber informasi yang 
actual dengan baik, jelas, memberikan 
semangat kepada peserta didik serta 
memotivasi peserta didik untuk mencari 
informasi yang actual 
4 Apabila Pendidik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3 Apabila Pendidik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2 Apabila Pendidik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1 Apabila Pendidik tidak melakukan 
komponen yang ada di point lima 








5 Apabila Pendidik memberi kesempatan 
kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan data yang 
terkumpul dengan baik, jelas dan 
memberikan semangat kepada peserta didik 
serta memberikan reward kepada peserta 
didik yang telah menyampaikan hasil yang 
di dapat 
4 Apabila Pendidik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3 Apabila Pendidik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2 Apabila Pendidik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1 Apabila Pendidik tidak melakukan 
komponen yang ada di point lima 
6 Pendidik 
membimbing 
peserta didik dalam 
membuat 
kesimpulan 
5  Apabila Pendidik membimbing peserta 
didik dalam membuat kesimpulan  sesuai 
dengan materi yang di pelajari, membuat 
kesimpulan dengan jelas dan mudah 
dipahami serta tidak berbelit-belit dalam 
membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan 
4 Apabila pendidik melakukan 3 komponen 





3 Apabila pendidik melakukan 2 komponen 




Apabila pendidik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1 Apabila Pendidik tidak  melakukan 


































































PEDOMAN PENGSKORAN LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS 
SISWA DALAM PENERAPAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING 
No Aktivitas 
yang diamati  
Skor  Kriteria  








5 Apabila peserta didik mengikuti semua arahan 
yang diberikan  
(menuliskan masalah yang ada di papan tulis, 
membentuk kelompok dengan rapi, disiplin dan 
tidak main-main) 
4 Apabila peserta didik melakukan 3 komponen 
dari point lima   
3 Apabila peserta didik melakukan 2 komponen 
dari point lima  
2 Apabila peserta didik melakukan 1 komponen 
dari point lima.  
1 Apabila peserta didik tidak melakukan semua 
arahan yang diberikan oleh pendidik 









5  Apabila peserta didik bersama anggota 
kelompoknya berdiskusi menentukan cara untuk 
mengaitkan permasalahan . 
(Berdiskusi dengan tidak bermain-main, disiplin 
ketika berdiskusi, mengemukakan pendapat 
ketika berdiskusi, dan penuh rasa semangat) 
4 Apabila peserta didik melalukan 3 komponen dari 
point lima 
3 Apabila peserta didik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2 Apabila peserta didik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1  Apabila peserta didik tidak melalukan semua 
komponen yang ada di point lima 










5  Apabila peserta didik bersama anggota  
kelompoknya mampu memecahkan masalah yang 
akan diberikan guru dengan sangat baik 
(Berdiskusi untuk memecahkan masalah, mencari 
sumber-sumber informasi yang relevan, tidak 
bermain-main ketika diskusi, berdiskusi dengan 
penuh rasa semangat)  
4  Apabila peserta didik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3 Apabila peserta didik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2 Apabila peserta didik melakukan 1 komponen 
dari point lima 





dari point lima 








5 Apabila peserta didik bersama anggota 
kelompoknya mencari sumber-sumber actual 
dengan sangat baik  
(membaca buku-buku yang sesuai dengan materi, 
bertanya, mencatat informasi yang didapat,  
berdiskusi untuk mendapatkan informasi) 
4  Apabila peserta didik melakukan 3 kompenen 
dari point 5 
3 Apabila peserta didik melakukan 2 kompenen 
dari point 5 
2 Apabila peserta didik melakukan 1 kompenen 
dari point 5 
1 Apabila peserta didik tidak melakukan  
kompenen dari point 5 








5 Peserta didik perwakilan dari kelompok 
menyajikan hasil pengolahan data dengan sangat 
baik 
(manyampaikan hasil diskusi sesuai dengan 
materi yang di pelajari, menyampaikan dengan 
lancar, suara lantang, semangat dalam 
menyampaikan hasil diskusi) 
4 Apabila peserta didik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3 Apabila peserta didik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2 Apabila peserta didik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1  Apabila peserta didik tidak melakukan komponen 
yang ada di point lima 









5  Apabila peserta didik bersama guru membuat 
rangkuman atau kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari dengan sangat baik 
(mencatat rangkuman di buku tulis, membuat 
rangkuman dengan rapi, membuat rangkuman 
sesuai dengan materi, dan isi rangkuman lengkap 
4 Apabila peserta didik melakukan 3 komponen 
dari point lima 
3 Apabila peserta didik melakukan 2 komponen 
dari point lima 
2 Apabila peserta didik melakukan 1 komponen 
dari point lima 
1 Apabila peserta didik tidak melakukan komponen 













































PEDOMAN PENGSKORAN LEMBAR INDIKATOR PERCAYA DIRI 
PESERTA DIDIK DALAM PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
INKUIRI TERBIMBING 
No  Aktifitas yang diamati  Skor  Kriteria  
1 Keyakinan akan kemampuannya 
(Langsung melakukan ketika 
mendapat perintah)  
4 jika siswa menunjukan 
perilaku ≥ 3 kali 
 
3 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 2 kali                            
2 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 1 kali             
1 Jika siswa tidak menunjukkan 
perilaku tersebut 
 
2  Kemandirian  
(Melakukan perannya dalam tugas 
kelompok tanpa bergantung pada 
temannya) 
4 jika siswa menunjukan 
perilaku ≥ 3 kali 
 
3 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 2 kali    
2 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 1 kali             
1 Jika siswa tidak menunjukkan 
perilaku tersebut 
 
3 Keberanian dalam bertindak 
(mengungkapkan pendapat, 
bertanya, terlibat dalam proses 
pengumpulann data, Berbicara 
dengan lancar ketika menjawab, 
Mengatur kontak mata ketika 
berbicara dengan orang lain) 
4 jika siswa menunjukan 
perilaku ≥ 4 kali 
 
3 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 3 kali    
2 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 2 kali             
1 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 1 kali 
 
4 Tidak memiliki keinginan yang 
tinggi untuk dipuji 
(Berekspresi secara wajar ketika 
mendapat penguatan dari guru 
(hadiah, pujian)) 
4 jika siswa menunjukan 
perilaku ≥ 3 kali 
 
3 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 2 kali    
2 Jika siswa menunjukkan 
perilaku tersebut 1 kali             










































Judul Penelitian :  Penerapan Strategi Inkuiri Terbimbing Untuk 
Meningkatkan Self Confidence Peserta Didik PAda 
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